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BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakulléetahui bahwa upacara
adat Mapag Sri merupakan suatu tradisi yang dilakukasyarakat Kampung
Leuwi Panas secara turun temurun. Upacara adatdgviapalilatar belakangi oleh
kehidupan sosial masyarakat Leuwi Panas yang smbabesar bermata
pencaharian sebagai petani. Upacara adat Mapatjl&sanakan sebagai wujud
penghormatan terhadap padi yang dianggap jelamaain Rewi Sri yang
merupakan bahan makanan pokok masyarakat LeuwisPkhasusnya. Di
samping itu upacara adat Mapag Sri merupakan uagkapukur para petani di
Leuwi Panas atas hasil panen yang diperoleh. Demgasih melaksanakan
upacara adat Mapag Sri, masyarakat Kampung Leuwagalapat dikatakan
masih memegang teguh adat kebiasaan mereka yangpaken tradisi dari
generasi sebelumnya. Salah satu bentuk dari adaadean itu ditunjukkan
dengan masih terdapatnya kepercayaan terhadammhohenek moyang. Hal itu
terlihat dari penggunaan sesajen dalam upacaravegstg Sri.

Sebagai suatu upacara adat, tradisi Mapag Sri nkebeberapa fungsi bagi
masyarakat Kampung Leuwi Panas, yaitu fungsi spiritdan fungsi sosial.
Memiliki fungsi spiritual karena upacara adat Map8g merupakan media

penghormatan kepada Dewi Sri yang menjelma selpagiaidan sebagai wujud
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syukur atas hasil panen yang diperoleh para peatamampung Leuwi
Panas. Dengan melaksanakan upacara adat ini, mkay&ampung Leuwi Panas
dapat merasakan ketenangan, ketentraman, dan rkesata Sebagai fungsi
sosial, dalam pelaksanaan upacara adat Mapagr&apte nilai-nilai sosial yaitu
kebersamaan, gotong royong, dan solidaritas dambasyarakat. Di samping itu,
penggunaan simbol-simbol dalam sesajen memilikimadlerupa nasehat-nasehat
dalam menjalani kehidupan agar tidak menyimpandaiMilai tersebut dapat
digunakan sebagai kontrol sosial, sarana interalksi komunikasi antara
masyarakat Kampung Leuwi Panas.

Selama kurun waktu 1983-2005, upacara adat Mapagm®ngalami
beberapa perubahan, diantaranya dalam waktu pekdsaya. Upacara adat
Mapag Sri dilaksanakan oleh generasi sebelumnya @&thir tahun, namun
kemudian waktu pelaksanaannya dirubah menjadi bAustus dengan alasan
disatukan dengan perayaan Proklamasi Kemerdekdal®i Ramping perubahan
dalam waktu pelaksanaannya, upacara adat Mapggg&rmengalami perubahan
dalam jumlah pesertanya. Pada awalnya, upacaraMalpag Sri diikuti oleh
petani di Desa Mandapa dan Desa Sinarjati. Setidgh Mandapa mengalami
pemekaran wilayah tahun 1983, peserta hanya telaliripetani di Desa Sinarjati
saja.

Perkembangan upacara adat Mapag Sri di Kampung iLdRanas
mengalami pasang surut yang disebabkan oleh paadangsyarakat Kampung
Leuwi Panas terhadap upacara adat Mapag Sri. Sghimgnimbulkan pro dan

kontra di kalangan masyarakatnya. Masyarakat yaegdokung pelaksanaan
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upacara adat Mapag Sri berpendapat bahwa upacaraviagpag Sri merupakan
suatu tradisi yang harus dilaksanakan. Sedangkduwak pyang menentang
pelaksanaan upacara adat ini, berpendapat bahvearapadat Mapag Sri berisi
ritual-ritual yang tidak diajarkan dalam agama rslasehingga cenderung pada
perbuatan syirik. Upacara adat Mapag Sri beberapa tahun sempat tidak
dilaksanakan karena perbedaan pendapat ini. Dalarkembangannya,
pelaksanaan upacara adat Mapag Sri mengalami peagebentuk, dari bentuk
ritual - spiritual menjadi bentuk yang lebih beasiseremonial saja.

Adapun upaya yang telah dilakukan oleh masyarakatgping Leuwi Panas
dalam melestarikan tradisi ini adalah dengan memgglarakan upacara adat
Mapag Sri setiap tahun, mengikutsertakan generaglandalam kepanitiaan,
mengikutsertakan anak-anak dalam upacara adat Mapagerta mengundang
masyarakat di luar Kampung Leuwi Panas untuk mesikak upacra adat Mapag
Sri. Di samping oleh masyarakat, pelestarian jugiakukan oleh pihak
pemerintah setempat dan pusat dengan melakukan inmamb memberikan
dukungan moral dan materil, serta menghadiri danndolkumentasikan

pelaksanaan upacara adat Mapag Sri di Kampung Lieanas.

5.2. REKOMENDASI

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penutiengemukakan
beberapa rekomendasi berkaitan dengan pelaksarsarapadat Mapag Sri di
Kampung Leuwi Panas, Kabupaten Majalengka, dianyaraadalah sebagai

berikut.
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1. Upacara adat Mapag Sri merupakan suatu tradisi anasyt Kampung
Leuwi Panas yang merefleksikan kehidupan masyarg&atang agraris.
Upacara adat Mapag Sri merupakan kebudayaan dgarghmerupakan
akar dari kebudayaan nasional. Oleh karena ituupadanya upaya
terhadap pelestarian upacara adat Mapag Sri inmp8a saat ini,
pemerintah setempat hanya sebatas memberikan dukumgril saja
kepada pelaksana upacara adat Mapag Sri. Pemehiatab serius dalam
melakukan upaya—upaya pelestarian kebudayan daégnagysnya upacara
adat Mapag Sri. Salah satunya dengan memasukaksae&an upacara
adat Mapag Sri ke dalam agenda pengembangan patawds Kabupaten
Majalengka dengan mengemas pelaksanaan upacaranadamenarik
mungkin  sehingga bisa mendatangkan wisatawan lolddn
memperkenalkan kepada masyarakat luar mengendispe@an upacara
adat Mapag Sri.

2. Masyarakat dan pemerintah setempat harus bekerg wwatuk
memperkenalkan upacara adat Mapag Sri ini kepaderge muda di
Kabupaten Majalengka. Salah satu upaya pengenaladadap upacara
adat Mapag Sri ini dapat dilakukan dengan mengundsiswa-siswa
sekolah baik di tingkat SD, SMP, maupun SMA di Kadiien Majalengka
untuk menghadiri pelaksanaan upacara adat Mapati Eampung Leuwi
Panas sebagai kegiatan studi lapangan. Sehinggandn yang modern
ini, para generasi muda setidaknya dapat mengekattngradaan upacara

adat Mapag Sri sebagai kebudayaan daerahnya.
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3. Upacara adat Mapag Sri merupakan kebudayaan yakgnbleang pada
masyarakat Kampung Leuwi Panas. Upacara adat M&piafukanlah
milik satu kelompok saja tapi seluruh masyarakangang Leuwi Panas.
Berkaitan dengan terdapatnya pihak yang pro daakpiang kontra dalam
pelaksanaan upacara adat Mapag Sri, maka perlu dicgu solusi untuk
menengahi pro dan kontra yang terjadi di masyar&leahpung Leuwi
Panas tersebut. Di satu sisi, upacara adat Mapagglsagai suatu wujud
kebudayaan masyarakat Leuwi Panas harus dilegtaridamun di sisi
lain, kita juga tidak boleh menampik terhadap peatideberapa pihak
yang menentang terhadap pelaksanaan upacara agbstgMexi Salah
satunya dapat dilakukan dengan cara memasukkanmdamperbanyak
unsur-unsur Islam dalam pelaksanaan upacara adaagvi@ri. Sehingga
tidak dinilai sebagai perbuatan yang mengarah ggidik. Dengan cara
tersebut diharapkan dapat meminimalisir pro dantrkogang terjadi di

masyarakat.



